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	Capaian Pembelajaran (CP)
	Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi   (CPL-Prodi)      
	

	
	S9 : Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;
P1 : Menguasi konsep teoritis matematika terapan dan fisika instrumentasi terkait dengan praktek instalasi dan konfigurasi, interpertasi instruksi, pengoperasian, pengujian, pemeliharaan dan perbaikan untuk menyelesaikan permasalahan bidang instrumentasi dan sistem kendali;

P2 : Menguasai pengetahuan tentang teknik pengujian dan pengukuran instrumentasi dan sistem kendali menggunakan prosedur dan standar IEC ;
KU1 : Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan menganalisis data dengan beragam metode yang sesuai baik yang belum maupun yang sudah baku;
KU2 : Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur;
KU3 : Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang sesuai dengan bidang keahlian, penerapannya didasarkan pada pemikiran logis, inovatif, dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri;


	
	Capaian Pembelajaran Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah (CPL-MK)
	

	
	CMPK 1 Mahasiswa dapat memahami , mampu menjelaskan , mampu menghitung , dan mampu mengukur 
 arus 
, tegangan dan daya sumber tegangan tiga phasa dan beban   tiga phasa yang  seimbang/simetris  
CPMK 2 Beban tiga phasa tak seimbang/ tak simetris, serta memahami   dan   mampu  meghitung  arus , tegangan dan daya  beban  pada kondisi Transient/peralihan .


	Diskripsi Singkat Mata Kuliah
	Berdasarkan capaian pambelajaran lulusan , mata kuliah ini mempelajari yang berkaitan dengan Sistim/ sumber Tegangan Tiga 
Phasa yang berlaku di Indonesia, beban Tiga phasa seimbang dan tak seimbang , beberapa methoda pengukuran daya 3 phasa , 
Progam peningkatan/perbaikan Faktor daya beban-beban 3 phasa, Analisa / peritungan beban dalam kondisi Transient/peralihan



	Materi Pembelajaran / Pokok Bahasan

	Rangkuman pokok bahasan pembelajaran meliputi : 

· Pemahaman tentang sumber / sistem tegangan 3 phasa di Indonesia    

· Tegangan Extra Tinggi, Tegangan Tinggi, Tegangan  menengah, dan Tegangan  rendah

· Sumber tegangan 3 phasa , rumusan/persamaan matematika dan gambar diagram vektor

· Urutan phasa , urutan positif dan urutan negatif
· Tipe/ jenis Beban 3 phasa, hubungan bintang/star dan hubungan segitiga/ delta

· Beban 3 phasa Seimbang/simetris dan tak Seimbang/ tak simetris

· Perhitungan Arus phasa dan arus jala jala, tegangan phasa ,tegangan jala jala , faktor daya dan  daya tiga phasa serta diagram vektornya
· Methoda methoda  Pengukuran daya beban 3 phasa

· Program Perbaikan/Peningkatan Faktor Daya beban 3 phasa pada beban tunggal dan beban kelompok/group

· Analisa/perhitungan/rumusan  arus , tegangan dan daya pada saat beban kondisi transient / peralihan ( t (0-) , t(0), t(0+) )   dengan sumber tegangan searah/DC dan tegangan bolak balik /AC


	Pustaka
	Utama:
	

	
	1. B.L.Theraja; A.K. Theraja , A Text Book of Electrical Technology, Nirja Construction & Development CO. LTD, New Delhi , 1998



	
	Pendukung:
	

	
	1. Shaum Series : Electrical Circuits , Perjemahan .



	Nama Dosen Pengajar / Team teaching 
	Ir. Ngairan Banu Saputra, M.T

	Matakuliah Syarat
	Rangkaian Listrik 1 , Rangkaian Listrik 2  , Matematika Terapan 3.



	Minggu Ke
	Kemampuan Akhir Yang Direncanakan
(Sub-CP-MK)
	Bahan kajian

(Materi Pembelajaran)
	Metode Pembelajaran
	Estimasi Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Kriteria & Bentuk Penilaian
	Indikator Penilaian
	Bobot Penilaian (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1-2

	Mahasiswa mampu menjelaskan Sistem tegangan 3 phasayang berlaku  di Indonesia.
                                           
	a. Pendahuluan/ Sistem Tegangan 3 phasa di Indonesia.
· T. Extra Tingggi

· T.Tinggi

· T. Menengah

· T. Rendah
b. Sistem Tegangan 3 phasa/Sumber Tegangan 3 phasa

· Rumusan/ Persamaan matematika
· Gambar Vektor diagram 

· Urutan Phasa positif (ABC/RST/L1L2L3 ) dan urutan phsa negative ( CBA )
	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah & Tutorial

Metode Pembelajaran:

· Ceramah

· Latihan soal dan tugas


	TM: 2x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 2x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 2x (2 x 60’)
΄
	· Menggambarkan jaringan sistim tegangan yang berlaku di Indonesia mulai dari extra tinggi , tinggi, menengah dan rendah .

· Menggambarkan tegangan tiga phasa dan menuliskan persamaan matematikanya

· Menggambarkan diagram vektor tegangan tiga phasa sesuai dengan urutan phsa yang berlaku di Indonesia


	Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan

Bentuk penilaian:

Jawaban dengan benar  soal latihan dan soal tugas


	Ketepatan menjelaskan tentang sistim tegangan dan sumber tiga phasa yang berlaku di Indonesia .
Ketepatan menjelaskan tentang Sistem/sumber tegangan 3 pahasa , persamaan , dan diagram vektornya.  
	8


	3-4
	Mahasiswa mampu menjelaskan  prinsip / hubungan / jenis beban 3 phasa – Seimbang  dan Menghitung arus , tegangan, daya, dan memggambarkan  diagram viktornya . 

	Beban 3 phasa Seimbang/Simetris.
a. Hubungan Bintang/Star

b. Hubungan Segitiga/Delta 

Rumusan/perhitungan arus netral, arus phasa , arus jala jala , tegangan phasa , tegangan jala, daya 3 phasa,dan diagram vektor
	Bentuk Pembelajaran:

 Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

Ceramah

Diskusi 
Latihan soal dan tusa
	TM: 2x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 2x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 2x (2 x 60’)
΄
	Menggambarkan beban tiga phasa dalam hub bintang dan delta serta diagram vector arus dan tegangannya

Menghitung arus, tegangan dan daya pada beban tiga phasa

Latihan menyelesaikan soal soal dan tugas-tugas latihan soal .

	Kriteria:

Ketepatan dan   penguasaan

Bentuk penilaian:

Penyelesaian/jawaban soal latihan /Tugas/PR

	· Ketepatan menjelaskan hubungan beban tiga phasa, hubungan bintang dan delta seimbang

· Ketepatan/dengan benar menyelesaiankan soal /latihan beban tiga phasa yang simbang.
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	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan  prinsip / hubungan / jenis beban 3 phasa – Tak Seimbang   dan Menghitung arus , tegangan, daya, dan memggambarkan  diagram viktornya.


	Beban 3 phasa Tak Seimbang/Tak Simetris.

a. Hubungan Segitiga / Delta

Rumusan/perhitungan , arus phasa , arus jala jala , tegangan phasa , tegangan jala, daya 3 phasa,dan diagram vektor


	Bentuk Pembelajaran:

 Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

Ceramah

Latihan soal dan tugas

	TM: 1x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 1x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 1x (2 x 60’)

	Menggambarkan beban tiga phasa dalam hubungan delta tak seimbang,  serta diagram vector arus dan tegangannya

Menghitung arus, tegangan dan daya pada beban tiga phasa

Latihan menyelesaikan soal soal dan tugas-tugas latihan soal .

Menyelesaikan tugas-tugas latihan dan soal 
	Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan dalam menyelesaikan soal soal latihan dan tugas .
Bentuk penilaian:

Jawaban dengan benar Soal dan tugas

	· Ketepatan menjelaskan tentang pengetahuan,     hubungan        beban tiga phasa, hubungan  delta tak seimbang

· Penyelesaian dengan benar  soal/latihan beban tiga phasa yang tak  simbang hubungan delta. 
· 
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	6-7
	Mahasiswa mampu menjelaskan  prinsip / hubungan / jenis beban 3 phasa – Tak Seimbang   dan Menghitung arus , tegangan, daya, dan memggambarkan  diagram viktornya.


	Beban 3 phasa Tak Seimbang/Tak Simetris.

b. Hubungan Bintang/ Star 4 kawat 

Rumusan/perhitungan arus netral, arus phasa , arus jala jala , tegangan phasa , tegangan jala, daya 3 phasa,dan diagram vektor 


	 Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

Ceramah

Diskusi kelompok Latihan soal dan tugas 
Post Test I
	TM: 2x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 2x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 2x (2 x 60’)
	Menggambarkan beban tiga phasa dalam hub bintang 4 kawat serta diagram vector arus dan tegangannya

Menghitung arus netral, tegangan dan daya pada beban tiga phasa

Latihan menyelesaikan soal latihan dan soal soal tugas/ latihan soal .


	Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan dengan benar menjawab soal- soal latihan 
Bentuk penilaian:

Jawaban dengan benar Soal dan tugas

Post Test I
	· Ketepatan menjelaskan hubungan beban tiga phasa, hubungan bintang tak sembang 4 kawat .

· Penyelesaian soal/latihan beban tiga phasa yang tak  simbang.


	8
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	9-10
	Mahasiswa mampu menjelaskan  prinsip / hubungan / jenis beban 3 phasa – Tak Seimbang   dan Menghitung arus , tegangan, daya, dan memggambarkan  diagram viktornya.


	Beban 3 phasa Tak Seimbang/Tak Simetris.

c. Hubungan Bintang/ Star 3 kawat 
Beberapa method Rumusan/ perhitungan arus netral, arus phasa , arus jala jala , tegangan phasa , tegangan jala, daya 3 phasa, diagram vektornya 


	Bentuk Pembelajaran:

Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

Ceramah  Latihan soal dan tugas

	TM: 2x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 2x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 2x (2 x 60’)

	Menggambarkan beban tiga phasa dalam hub bintang 3 kawata serta diagram vector arus dan tegangannya

Menghitung arus, tegangan dan daya pada beban tiga phasa

Latihan menyelesaikan soal soal latihan  
Menyelesaikan soal soal tugas 
	Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan

Bentuk penilaian:

Latihan soal soal dan tugas


	Ketepatan menjelaskan tentang pengetahuan dan menggambarkan Beban 3 phasa Tak Seimbang/Tak Simetris.

Hubungan Bintang/ Star 3 kawat 
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	Mahasiswa mampu menjelaskan  prinsip dan tujuan dari Program Peningkatan/ Perbaikan Faktor Daya pada Beban Beban 3 phasa.


	Peningkatan/ Perbaikan Faktor Daya pada Beban Beban 3 phasa – Tunggal dan Group/Kelompok
· Faktor Daya Beban 3 phasa

· Segitiga Daya dan diagram vektornya

· Daya Reaktif Induktif dan Kapasitif

· Menghitung Faktor daya sebelum dan sesudah perbaikan

· Menghitung arus , tegangan daya aktif, dan Daya reaktif Kapasitif dan Kapasitas Kapasitor yang diperlukan/ digunakan .


	Bentuk Pembelajaran:

Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

Ceramah Diskusi kelompok  dan Latihan


	TM: 1x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 1x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 1x (2 x 60’)

	Menghitung factor daya beban tiga phasa sebelum dan sesudah perbaikan factor daya pada beban tunggal dan kelompok . 

Menggambarkan diagram vector segitiga daya pada saat sebelum dan sesudah perbaikan factor daya beban tiga phasa 

Menghitung arus tegangan daya aktif dan kapasitas daya reaktif/kapasitor yang diperlukan untuk perbaikan factor daya yang sesuai yang diinginkan . 

Latihan menyelesaikan soal soal latihan  

Menyelesaikan soal soal tugas
	Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan dengan benar menjawab soal - soal latihan 

Bentuk penilaian:

Jawaban dengan benar  Soal  latihan dan tugas   


	Ketepatan/mampu  menjelaskan tentang  prinsip dan tujuan dari Program Peningkatan/ Perbaikan Faktor Daya pada Beban Beban 3 phasa.

Dapat menghitung arus , tegangan daya aktif, dan Daya reaktif Kapasitif dan Kapasitas Kapasitor yang diperlukan/ digunakan .

.
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	Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan  cara mengukur daya aktif beban 3 phasa – 3 dan 4 kawat dengan beberapa methoda 


	Beberapa methoda pengukuran daya aktif beban 3 phasa :

· Methoda Watt Meter 3 phasa – 3 kawat

· Methoda 3 buah Watt Meter 1 phasa – 4 kawat

· Methoda 2 buah Watt Meter 1 phasa – 3 kawat 

· Perhitungan Faktor daya beban dengan methoda  2 buah Watt Meter.
	Bentuk Pembelajaran:

Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

 Ceramah

Diskusi kelompok

Latihan
	TM: 2x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 2x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 2x (2 x 60’)

	Menggambarkan/melakukan beberapa method dari rangkaian pengawatan/pengukuran daya pada beban tiga phasa dengan 3 kawat dan 4 kawat.

Menghitng factor daya tiga phasa dan menggambarkan diagram vector arus , tegangan dengan data pengukuran method 2 buah Watt meter satu pahasa .

Latihan menyelesaikan soal soal latihan  


	Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan

Bentuk penilaian:

Ketepatan  cara melakukan pengukuran dengan benar dan cara  menggabarkannya.

Latihan menggambar kan dan melakukan  beberapa cara/method pengukuran daya tiga phasa .

Menyelesaikan soal tugas


	· Ketepatan menjelaskan dan menggambarkan tentang beberapa cara /methoda pengukuran  untuk beban 3 phasa .

· Penyelesaian soal  dengan benar  dalam penggunaaanya/ aplikasinya
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	14-15
	Mahasiswa mampu menganalisa/menjelaskan/ menghitung   dan menggabarkan arus, tegangan dan daya beban pada saat kondisi  Peralihan/ Transient : t(0-) , t(0), dan t(0+)

	Beban beban satu phasa , (RL), (RC), (RLC) :

Kondisi transient ,

· dengan sumber tegangan DC.

· dengan sumber tegangan AC

· Menghitung arus , tegangan , dan daya beban pada saat kondisi transient .

· Menggambarkan arus, tegangan, dan  beban  pada kondisi transient

Post Test II


	Bentuk Pembelajaran:

Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

Ceramah

Diskusi kelompok

Latihan soal dan tugas
	TM: 2x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 2x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 2x (2 x 60’)

	Menjelaskan dengan benar  kondisi transien pada beban .

Menghitung dan menggambarkan arus dan tegangan pada beban saat kondisi transient /peralihan . 

Latihan menyelesaikan soal soal latihan  

Menyelesaikan soal soal tugas
	Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan dengan benar menjelaskan dan menghitung arus dan tegangan beban pada saat kondisi transient/peralihan .
Bentuk penilaian:

· Penyelesaian Latihan soal soal dan tugas .
Post Test II

	· Ketepatan menjelaskan tentang pengetahuan kondisi transien pada beban.

· Menghitung /menyelesaikan soal soal yang berkaitan dengan beban kondisi transient .

Penyelesaian dengan benar  soal/latihan .


	      8
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Catatan:
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

6. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

7. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

8. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

9. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

10. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

11. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

12. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Contoh Rubrik Deskriptif untuk Penilaian Presentasi Makalah

	DIMENSI
	SKALA

	
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	
	Skor ≥ 81
	(61-80)
	(41-60)
	(21-40)
	<20

	Organisasi
	terorganisasi dengan menyajikan fakta yang didukung oleh contoh yang telah dianalisis sesuai konsep
	terorganisasi dengan baik dan menyajikan fakta yang meyakinkan untuk mendukung kesimpulan-kesimpulan.
	Presentasi mempunyai fokus dan menyajikan beberapa bukti yang mendukung kesimpulan-kesimpulan.

	Cukup fokus, namun bukti kurang mencukupi untuk digunakan dalam menarik kesimpulan
	Tidak ada organisasi yang jelas. Fakta tidak digunakan untuk mendukung pernyataan.

	Isi
	Isi mampu menggugah pendengar untuk mengambangkan pikiran.

	Isi akurat dan lengkap. Para pendengar menambah wawasan baru tentang topik tersebut. 
	Isi secara umum akurat, tetapi tidak lengkap. Para pendengar bisa mempelajari beberapa fakta yang tersirat, tetapi mereka tidak menambah wawasan baru tentang topik tersebut.
	Isinya kurang akurat, karena tidak ada data faktual, tidak menambah pemahaman pendengar
	Isinya tidak akurat atau terlalu umum. Pendengar tidak belajar apapun atau kadang menyesatkan.


	Gaya Presentasi
	Berbicara dengan semangat, menularkan semangat dan antusiasme pada pendengar

	Pembicara tenang dan menggunakan intonasi yang tepat, berbicara tanpa bergantung pada catatan, dan berinteraksi secara intensif dengan pendengar. Pembicara selalu kontak mata dengan pendengar.

	Secara umum pembicara tenang, tetapi dengan nada yang datar dan cukup sering bergantung pada catatan. Kadang-kadang kontak mata dengan pendengar diabaikan.

	Berpatokan pada catatan, tidak ada ide yang dikembangkan di luar catatan, suara monoton

	Pembicara cemas dan tidak nyaman, dan membaca berbagai catatan daripada berbicara. Pendengar sering diabaikan. Tidak terjadi kontak mata karena pembicara lebih banyak melihat ke papan tulis atau layar.
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